ABSTRAK

Raimanda Febrin. 1222090139. 2026. Penerapan Pendekatan Culturally
Responsive Teaching (CRT) dengan Model Problem Based Learning (PBL)
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar
dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila (Penelitian Quasi Experiment)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila, di mana 21 dari 30 siswa (70%)
memperoleh nilai di bawah KKM. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1)
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah diterapkannya
pendekatan CRT dengan model PBL, (2) peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa sebelum dan sesudah diterapkannya model PBL, (3) proses pembelajaran
kedua kelas, serta (4) perbandingan peningkatan kemampuan berpikir kritis antara
kedua kelas. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode quasi
experiment, menggunakan instrumen tes kemampuan berpikir kritis dan lembar
observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas IV-A memperoleh rata-rata
pretest 54,22 dan posttest 77,08 dengan N-Gain score 0,53 kategori sedang,
sedangkan kelas IV-B memperoleh rata-rata pretest 42,51 dan posttest 69,17
dengan N-Gain score 0,44 kategori sedang, lalu proses pembelajaran kelas IV-A
sangat aktif dengan rata-rata aktivitas guru sebesar 95% dan aktivitas siswa
97,18%, sementara kelas IV-B juga dikategorikan sangat aktif dengan rata-rata
aktivitas guru sebesar 96,25% dan aktivitas siswa 96,56%, dan berdasarkan uji
Mann-Whitney dengan nilai Asymp. Sig. (one-tailed) 0,0155 < a = 0,05,
peningkatan kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen (IV-A) lebih baik
dibandingkan kelas kontrol (IV-B). Dengan demikian, penerapan pendekatan CRT
dengan model PBL terbukti lebih baik dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa dibandingkan penerapan model PBL tanpa pendekatan CRT.
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